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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari berbagai hal yang telah dilakukan dalam kajian tugas sarjana ini dapat 

diambil kesimpulan yakni: 

1. Terlihat kecenderungan kerja kompresor hermitic akan naik dengan 

meningkatnya laju penyerapan masa fluida air di Fan Coil Unit yang 

mengakibatkan beban kompresor semakin bertambah pula. Terbukti pada laju 

masa fluida 0,178 kg/s energy dalam bentuk kerja kompresor dari lingkungan 

61,18 kW hingga laju 0,218 meningkatkan tajam mencapai 61,98 kW mencapai 

puncaknya kerja kompresor yakni 62,08 kW. 

2. Kecenderungan penurunan penyerapan energy dalam bentuk kalor pada 

kondesor dari sisi fluida pendingin jika laju masa fluida meningkat tajam. 

Penurunan signifikan ini disebabkan oleh semakin naiknya penyerapan kalor di 

FCU dan kerja kompresor juga berbanding terbalik dimana kondisi temperatur 

didaerah panas lanjut (superheated). 

3. Perbandingan Kalor Sensible Air terhadap Udara , dimana kedua jenis kalor 

sensibel mengalami trend penurunan dengan bertambahnya aliran fluida. Pada 

fluda air penyerapan kalor lebih besar dari udara , pada laju masa air terendah 

0,187 kg/s penyerapan oleh kalor air berkisar 10,25 kW dan dengan 

bertambahnya laju aliran masa fluida maka kecenderungan kalor sensible 

bertambah turun hal ini disebabkan perbedaan temperatur kerja semakin kecil 
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sepanjang penampang perpindahan kalor sehingga kalor sensibel pada laju 

aliran fluida  0,247 kg/s menjadi 9,11kW. Begitu pula dengan udara kalor 

sensible yang dimiliki tergantung pada panas jenis udara yang cenderung 

konstan walaupun selisih temperatur semakin besar, laju aliran fluida semakin 

kecil sehingga kalor sensible pada laju terendah sekitar 4,15 kW , akan turun 

lagi jika laju aliran masa fluida bertambah menjadi 0,247 kg/s mencapai 2,81 

kW. 

4. Distribusi tempertur air pada laju fluida mengalami penurunan sepanjang pipa 

mulai dari laju 0,178 kg/s hingga 0,247 kg/s. Begitu pula udara FCU juga 

mengalami penurunan distribusi temperatur yang sangat signifikan. Rata rata 

distribusi temperatur berkisar 11 derajat dan udara rata rata 7 derajat Celsius. 

Temperatur tertinggi yang dicapai air 13,3 Celsius dan udara berkisar 9,8 derajat 

Celsius.  

5. Distribusi temperatur LMTD dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

penyerapan kalor air oleh evaporator, kalor jenis, koefisien kalor menyeluruh 

dan laju aliran udara yang menyilang sehingga berdampak pada pertukaran 

kalor maksimum antara kedua permukaan, sehingga menyebabkan efisiensi 

sebuh sistim pertukaran kalor akan meningkat. 

6. Pada laju aliran maksimum efisiensi adalah minimum yakni 39,7 %.Sehingga 

dapat digambarkan bahwa besarnya perpindahan kalor tergantung pada 

perbedaan temperatur pada fluida itu sendiri yang diperangaruhi oleh kalor jenis 

fluida dan kalor maksimum. Sehingga efisien FCU dapat mengacu pada 

perubahan kalor akibat perubahan temperatur yang bisa dicapainya sepanjang 
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luas penampang tertentu. 

7. Kenaikan nilai exergi seiring bertambahnya temperatur air , pada temperatur air 

setting 0 C exergi yang diperoleh sebesar 5,4 kJ/kg K dan capaian tertinggi pada 

temperatur 6 derajat Celsius sebesar  7,24 kJ/kg K. Dapat diambil sebuah 

simpulan bahwa semakin tinggi tempertur air di evaporator maka irreversibilitas 

atau keacakan tingkat energy bertambah pula. 

8. Penurunan efisiensi exergi terjadi karena kompresor bekerja dengan kondisi 

temperatur tinggi sehingga sedikit kalor yang bisa ditransfer kelingkungan. 

5.2 Saran 

Saran yang didapatkan dari penelitian ini adalah agar penelitian 

dikembangkan lagi sedemikian rupa sehingga benar-benar mendapatkan hasil 

yang optimal.
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